
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian lapangan dapat disimpulkan bahwa: 

a) Nelayan Desa Tongo masih tergolong nelayan tradisional, dengan 

menggunakan alat-alat tangkap sederhana. 

b) Nelayan Desa Tongo melakukan pekerjaan lain ketika musim ombak dan 

musim angin tiba, untuk menambah penghasilan keluarga. 

c) Keberadaan Taksi Mina Bahari (TMB) sangat membantu kondisi ekonomi 

nelayan, badola dan masyarakat setempat. 

d) Relasi  ekonomi yang terjalin antara kelompok badola dan kelompok lainnya 

merupakan sebuah hubungan ketergantungan yang akan tetap terjalin dan 

terbina selama kerja sama itu berlangsung. 

e) Peran badola sangat membantu kehidupan nelayan dan masyarakat luas 

karena dengan adanya badola nelayan bisa mendapatkan hasil dari tangkapan 

mereka dan juga masyarakat mendapatkan kemudahan dalam memperoleh 

ikan. 

5.2 Saran  

Bagi pemerintah: 

a) Diharapkan dapat memberikan penyuluhan atau bimbingan tentang dasar-

dasar menjadi nelayan handal untuk menambah wawasan nelayan dalam 

hal mengembangakan potensi nelayan. 



b) Memberikan pelatihan berupa pengenalan dan penggunaan alat tangkap 

yang lebih moderen guna meningkatkan hasil tangkapan nelayan. 

c) Memperbaiki semua infrastruktur dan memfungsikan kembali tempat 

pelelangan ikan dan juga memberikan dukungan berupa modal atau sarana 

kepada badola serta mengkoordinir permainan harga yang terjadi dalam 

masyarakat nelayan.  

 Bagi Nelayan dan Badola  

1. Nelayan seharusnya mempunyai teknik atau cara baru dalam melaut sehingga 

tidak hanya terkesan tradisional tetapi juga mampu menciptakkan hal-hal baru 

dalam proses penangkapan ikan.  

2. Badola tidak hanya mengambil keuntungan tetapi juga memperhatikan 

kualitas ikan dan juga harga jual.  

 


